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This study aims to describe the phenomenon of misdeclaring container weight and 
contents by shippers and freight forwarders and its impact on ship operational 
safety. This problem arises from the practice of falsifying weights, packaging that 
does not comply with international standards, and concealing hazardous cargo, 
which has contributed to the increase in container ship accidents over the past 
decade. A qualitative approach was used to understand the experiences and 
perceptions of shipowners, seafarers, and relevant authorities. Data were collected 
through in-depth interviews, document studies of container ship accidents, and 
analysis of reports from international maritime agencies. Thematic analysis 
techniques were used to identify patterns of misdeclaration practices, causal factors, 
and the risks they pose to ship stability and crew safety. The results show that 
misdeclaring container weights causes structural imbalances in cargo, increases 
pressure on container stacks, and triggers containers to fall overboard. Meanwhile, 
misdeclaring hazardous cargo has the potential to cause chemical reactions, fires, 
explosions, and the release of toxic gases when ships are in open waters. The 
findings also reveal weak oversight of the implementation of the verified gross weight 
policy and the limitations of international customs inspections, which still rely on 
shipper declarations. In conclusion, container misdeclaration is a serious threat to 
the shipping industry and requires strengthening regulations, improving seafarers' 
competency, and establishing independent verification mechanisms to ensure the 
safety and security of the maritime logistics chain. 

 
PENDAHULUAN 

Kontainerisasi merupakan salah satu inovasi terbesar dalam sejarah logistik global karena 
mampu meningkatkan efisiensi rantai pasok dan mengurangi biaya transportasi secara signifikan. 
Menurut laporan UNCTAD (2023), lebih dari 80% volume perdagangan dunia diangkut melalui laut 
dan sekitar 60% di antaranya menggunakan kontainer sebagai moda utama pengiriman. Efisiensi 
kontainerisasi dalam mempercepat arus komoditas menjadikannya tulang punggung perdagangan 
internasional, terutama bagi negara-negara dengan ketergantungan tinggi pada rantai pasok global 
(Lee, 2022). 

Namun, di tengah pesatnya arus perdagangan, praktik misdeklarasi kontainer semakin 
menjadi ancaman serius bagi keselamatan operasional kapal. Misdeklarasi mencakup pemalsuan 
berat, penyembunyian isi kargo, serta ketidaksesuaian pengemasan dan pengikatan barang tidak 
sesuai standar International Maritime Dangerous Goods (IMDG Code). Smith (2023) menyatakan 
bahwa praktik ini sering dilakukan untuk mengurangi biaya logistik dan menghindari tarif tertentu 
sehingga menempatkan pihak pelayaran dalam posisi berisiko tinggi. Bahkan, penelitian Anderson 
dan Gupta (2022) menunjukkan bahwa lebih dari 30% pelanggaran berat kontainer terjadi akibat 
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kesengajaan pengirim. 
Dampak dari misdeklarasi kontainer sangat signifikan terhadap stabilitas kapal. Massa 

kontainer yang dinyatakan jauh di bawah kenyataan menyebabkan distribusi beban yang tidak 
seimbang sehingga meningkatkan risiko kapal menjadi tender atau “lunak” ketika menghadapi 
gelombang. Lloyd’s Register (2023) menegaskan bahwa misdeklarasi merupakan faktor ketiga 
terbesar penyebab kecelakaan kapal kontainer dalam satu dekade terakhir. Tekanan berlebih pada 
tumpukan kontainer akibat penyusunan yang tidak sesuai kapasitas arsitektural juga meningkatkan 
potensi keruntuhan struktur stack (Bernard, 2023). 

Dalam sepuluh tahun terakhir, berbagai kecelakaan besar di sektor pelayaran kontainer 
menunjukkan betapa fatalnya dampak misdeklarasi. Kasus MSC Flaminia (2012), Maersk Honam 
(2018), ONE Apus (2020), hingga Maersk Essen (2021) mencerminkan kombinasi antara kargo 
yang salah ditandai, keberadaan bahan kimia eksotermik, dan kondisi lingkungan laut yang memicu 
kebakaran serta ledakan. European Maritime Safety Agency (EMSA, 2022) melaporkan bahwa 
27% kebakaran di kapal kontainer berasal dari kargo yang tidak dideklarasikan atau dideklarasikan 
secara keliru. Fakta ini menunjukkan kegagalan mendasar dalam sistem deklarasi kargo global 
(Wang, 2022). 

Praktik penyimpanan exothermic cargo di dekat cairan mudah terbakar memperbesar 
risiko terjadinya thermal runaway, terutama ketika kapal mengalami guncangan dan perubahan 
suhu laut. Pelaut dan awak kapal pada umumnya tidak memiliki pelatihan memadai dalam 
menangani bencana kimia kompleks karena kapal tidak didesain untuk skenario ekstrem tersebut 
(Harrington, 2023). Akibatnya, insiden yang semula dapat dicegah berubah menjadi bencana 
maritim berskala besar yang membahayakan jiwa, kapal, dan lingkungan laut. 

International Maritime Organization (IMO) telah menetapkan kebijakan Verified Gross 
Mass (VGM) sejak 2016 sebagai upaya memastikan kebenaran berat kontainer, tingkat kepatuhan 
masih rendah di berbagai negara. Choi (2021) menyatakan bahwa pengirim dan freight forwarder 
sering melewati prosedur VGM karena lemahnya pengawasan, biaya tambahan, dan minimnya 
sanksi yang diberlakukan. Penelitian terbaru oleh Bernhard (2024) bahkan menunjukkan bahwa 
kurang dari 45% kontainer di Asia Tenggara benar-benar diperiksa validitas beratnya sebelum 
dimuat ke kapal. 

Masalah semakin kompleks karena otoritas kepabeanan di banyak negara tidak memiliki 
mandat maupun sumber daya untuk memverifikasi setiap kontainer. Revisi Kyoto Convention dan 
SAFE Framework 2005 menekankan pemenuhan keamanan berbasis risiko, bukan pemeriksaan 
menyeluruh terhadap isi dan berat kontainer. Akibatnya, otoritas pelabuhan bergantung pada 
deklarasi yang disampaikan pengirim tanpa verifikasi fisik (Gibson, 2023). Kondisi ini menciptakan 
celah regulasi yang memungkinkan misdeklarasi berlangsung dalam skala besar tanpa 
konsekuensi langsung bagi pengirim. 

Dari sisi ekonomi, kerugian akibat misdeklarasi menimbulkan beban besar bagi pemilik 
kapal. Biaya kerusakan kapal, kehilangan kontainer, peningkatan premi asuransi, serta gangguan 
jadwal pelayaran berdampak langsung pada operasional perusahaan. World Shipping Council 
(2023) mencatat bahwa kerugian akibat kebakaran kontainer mencapai lebih dari USD 6 miliar per 
tahun secara global. Bahkan, insiden seperti ONE Apus menyebabkan hilangnya lebih dari 1.800 
kontainer, menimbulkan kerugian besar bagi pemilik kapal dan pemilik barang (Foster, 2022). 

Meskipun berbagi dampak yang signifikan, penelitian mengenai misdeklarasi kontainer 
masih terbatas pada analisis teknis atau berbasis laporan regulator. Minimnya studi kualitatif yang 
menggali pengalaman langsung pemilik kapal, ship master, petugas kapal, dan otoritas maritim 
menjadikan isu ini kurang dipahami sebagai masalah struktural dalam rantai logistik global. 
Johansson (2023) menekankan pentingnya pendekatan kualitatif untuk memahami motivasi, 
tekanan industri, dan tantangan regulasi yang memicu praktik misdeklarasi dalam sistem 
pengiriman modern. 

Berdasarkan berbagai kondisi tersebut, diperlukan penelitian komprehensif yang tidak 
hanya memetakan bentuk misdeklarasi, tetapi juga memahami dinamika operasional, beban risiko, 
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serta persepsi aktor-aktor kunci di industri pelayaran. Studi mendalam mengenai pengalaman 
pemilik kapal dan otoritas maritim akan memberikan kontribusi penting dalam merumuskan strategi 
pencegahan dan memperkuat sistem deklarasi kargo global. Urgensi penelitian ini semakin tinggi 
mengingat peningkatan kecelakaan kapal kontainer dan dampaknya yang meluas bagi 
keselamatan maritim dan keberlanjutan rantai pasok internasional (Mitchell, 2024). 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain case study untuk 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik misdeclaration kontainer dan dampaknya 
terhadap keselamatan kapal dalam industri pelayaran. Pendekatan case study dipilih karena 
memungkinkan analisis fenomena secara kontekstual dan holistik, serta memfokuskan pada 
pengalaman nyata para pemangku kepentingan di lapangan (Yin, 2023). Subjek penelitian terdiri 
atas pemangku kepentingan yang terlibat langsung dalam rantai logistik pelayaran, meliputi perwira 
kapal (ship officers), pengelola terminal peti kemas, port captain, staf freight forwarder, pengirim 
barang (shipper), serta pejabat otoritas keselamatan pelabuhan. Pemilihan informan menggunakan 
teknik purposive sampling untuk memastikan partisipan memiliki pengalaman langsung dan 
wawasan yang relevan mengenai proses deklarasi muatan serta praktik misdeclaration (Creswell 
& Poth, 2018). 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap utama. Pertama, dilakukan in-
depth interviews semi-terstruktur dengan informan kunci untuk menggali pengalaman empiris 
terkait praktik misdeclaration, faktor penyebab, serta dampak langsung terhadap keselamatan 
kapal. Pertanyaan wawancara dirancang secara fleksibel agar dapat menyesuaikan dengan 
konteks dan pengalaman tiap informan. Kedua, peneliti melakukan observasi lapangan (field 
observation) terhadap aktivitas pemeriksaan muatan, proses stuffing, dan prosedur stowage 
kontainer di kapal maupun di terminal peti kemas. Observasi ini dimaksudkan untuk 
membandingkan praktik lapangan dengan dokumen operasional yang ada. Ketiga, data 
dikumpulkan melalui document review terhadap dokumen resmi seperti cargo manifest, packing 
list, dangerous goods declaration, dan stowage plan, untuk mengidentifikasi ketidaksesuaian 
informasi, pola penyimpangan, serta potensi risiko yang tidak terlihat secara langsung (Riley, 
2024:18; Patton, 2022). 

Kriteria inklusi pada penelitian ini disesuaikan dari Riley (2024:23) agar relevan dengan 
konteks keselamatan pelayaran. Studi, dokumen, dan informasi yang dianalisis harus memenuhi 
kriteria: (a) menilai faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya misdeclaration kontainer, termasuk 
kesalahan berat, salah klasifikasi barang berbahaya, dan ketidaksesuaian pengemasan; (b) 
penelitian bersifat kualitatif; (c) diterbitkan dalam 10 tahun terakhir; (d) mencakup kasus kontainer 
dengan muatan tunggal maupun multimodal cargo; serta (e) membahas faktor dan hambatan 
struktural yang mempengaruhi keselamatan kapal akibat deklarasi muatan yang tidak akurat. 

Analisis data dilakukan menggunakan thematic analysis, dimulai dengan tahap open 
coding untuk menandai unit makna dari transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen 
operasional. Tahap selanjutnya adalah axial coding, yaitu pengelompokan kategori untuk 
mengidentifikasi hubungan antartema, seperti motif praktik misdeclaration, titik lemah dalam rantai 
logistik, kegagalan verifikasi, dan potensi dampak terhadap stabilitas kapal maupun risiko 
kebakaran (Braun & Clarke, 2022). Selanjutnya, tahap selective coding digunakan untuk 
menyintesiskan tema-tema utama dan membangun narasi komprehensif mengenai hubungan 
antara praktik misdeclaration dan keselamatan kapal. Analisis dilakukan secara iteratif dengan 
membandingkan hasil antar-sumber data untuk memperkuat validitas temuan. 

Keabsahan data diperkuat melalui beberapa strategi, antara lain triangulation sumber dan 
metode. Triangulation sumber dilakukan dengan membandingkan data dari wawancara, observasi 
lapangan, dan dokumen operasional, sedangkan triangulation metode melibatkan perbandingan 
antara temuan empiris dan dokumen teknis untuk memastikan konsistensi dan keakuratan 
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informasi (Flick, 2021). Peneliti juga melakukan member checking dengan beberapa informan untuk 
mengonfirmasi interpretasi dan temuan awal agar refleksi data tetap akurat dan kredibel. 

Untuk meningkatkan keterbacaan dan pemahaman alur penelitian, prosedur pengumpulan 
data dan teknik analisis dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram alir (flowchart) yang 
menggambarkan tahapan mulai dari pemilihan informan, pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan document review, hingga proses coding dan sintesis tematik (Riley, 2024:18). 
Penyajian diagram alir ini membantu memperjelas hubungan antar-tahapan dan mempermudah 
pembaca dalam memahami metodologi penelitian secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk menghasilkan pemahaman 
mendalam tentang praktik misdeclaration kontainer dari perspektif aktor kunci di industri pelayaran, 
serta implikasinya terhadap keselamatan kapal. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang 
komprehensif, berbasis data empiris, dan tetap menjaga validitas temuan melalui teknik analisis 
kualitatif yang sistematis dan berlapis (Creswell & Poth, 2018; Patton, 2022; Flick, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini menelusuri praktik misdeclaration kontainer dan dampaknya terhadap 
keselamatan kapal melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi 
operasional. Hasil penelitian dikategorikan menjadi beberapa sub-bagian yang mencerminkan 
fenomena utama yang ditemukan dalam industri pelayaran. 

1. Bentuk Praktik Misdeklarasi Kontainer 

Berdasarkan hasil wawancara dengan perwira kapal dan staf freight forwarder, ditemukan 
bahwa praktik misdeclaration kontainer dilakukan dalam beberapa bentuk. Pertama, pemalsuan 
berat kontainer (weight falsification), di mana berat yang tercantum dalam dokumen jauh lebih 
rendah daripada berat aktual kontainer. Hal ini sering menyebabkan distribusi muatan tidak 
seimbang di kapal. Seorang perwira kapal menjelaskan: 

"Banyak kontainer tercatat delapan ton, padahal berat sebenarnya bisa lebih dari 18 ton. 
Akibatnya kapal menjadi 'lunak' dan mudah terguncang." (Responden 1, 2025) 

Kedua, salah klasifikasi muatan (wrong classification), terutama untuk barang berbahaya 
(dangerous goods), yang dapat menimbulkan risiko kebakaran atau ledakan jika ditempatkan dekat 
kargo eksotermik. Seorang staf freight forwarder menambahkan: 

"Kami sering menemukan kargo yang seharusnya dikelola sesuai IMDG tidak diberi label 
yang benar. Ini jelas membahayakan pelaut dan kapal." (Responden 4, 2025) 

Ketiga, pengemasan yang tidak sesuai (improper packaging), di mana barang diikat atau 
ditempatkan dalam kontainer tidak mengikuti standar IMDG, meningkatkan potensi kerusakan dan 
kebakaran selama pelayaran. 

 

Tabel 1. Bentuk Praktik Misdeklarasi Kontainer 

Bentuk Misdeklarasi Deskripsi 
Contoh Kasus 
Kapal 

Pemalsuan berat (weight 
falsification) 

Berat yang tercantum di dokumen lebih rendah 
daripada berat aktual 

MSC Flaminia 
2012 

Salah klasifikasi muatan 
(wrong classification) 

Barang berbahaya dicatat sebagai non-berbahaya Maersk Honam 
2018 

Pengemasan tidak sesuai 
(improper packaging) 

Barang tidak dikemas/diikat sesuai standar IMDG ONE Apus 2020 

 

2. Dampak terhadap Keselamatan Kapal 

Dampak misdeclaration kontainer terhadap keselamatan kapal menjadi fokus utama 
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penelitian ini. Berdasarkan wawancara dan observasi lapangan, praktik ini dapat menimbulkan 
risiko serius bagi stabilitas kapal, tekanan berlebih pada tumpukan kontainer, dan potensi 
kecelakaan di laut. Seorang perwira kapal menjelaskan: 

"Ketika berat muatan di sisi tertentu terlalu tinggi, kapal menjadi tidak seimbang. Kontainer 
di atas bisa lepas saat gelombang besar." (Responden 2, 2025) 

Selain itu, kargo eksotermik yang ditempatkan berdekatan dengan cairan mudah terbakar 
dapat menyebabkan thermal runaway, kebakaran, atau ledakan. Observasi dokumen stowage plan 
mengungkapkan inkonsistensi antara dokumen dan kondisi fisik muatan di kapal. 

 

Tabel 2. Dampak Misdeklarasi terhadap Keselamatan Kapal 

Dampak Utama Deskripsi Contoh Insiden 

Stabilitas kapal terganggu Berat kontainer salah menyebabkan 
kapal mudah terguncang 

Maersk Essen 2021 

Tekanan berlebih pada tumpukan 
kontainer 

Tumpukan kontainer menahan beban 
melebihi kapasitas desain 

MSC Messina 2022 

Risiko kebakaran/ledakan 
(fire/explosion risk) 

Kontainer berisi kargo eksotermik dekat 
bahan mudah terbakar 

ONE Apus 2020 

 

3. Kelemahan Penegakan Regulasi dan Verifikasi 

Meskipun Verified Gross Mass (VGM) IMO 2016 telah diwajibkan, penelitian menunjukkan 
bahwa kepatuhan masih rendah. Seorang port captain mengungkapkan: 

"Banyak pengirim dan freight forwarder tidak melakukan verifikasi yang benar. Kami di 
pelabuhan hanya mengandalkan dokumen tanpa memeriksa fisik kontainer." (Responden 
3, 2025) 

Kondisi ini menunjukkan lemahnya pengawasan dan ketidakmampuan bea cukai dalam 
memverifikasi muatan secara akurat, sehingga risiko keselamatan kapal meningkat. 

4. Faktor Penyebab Praktik Misdeklarasi 

Wawancara mendalam dengan beberapa informan mengungkap faktor penyebab 
misdeclaration, antara lain: tekanan biaya pengiriman (cost pressure), kurangnya pemahaman 
pengirim tentang standar IMDG, dan lemahnya sistem audit internal perusahaan pelayaran. 
Seorang staf freight forwarder menekankan: 

"Perusahaan mencoba menekan biaya operasional. Kadang pengirim sengaja 
memalsukan dokumen agar tarif lebih murah, tanpa memikirkan risiko bagi kapal." 
(Responden 5, 2025) 

Faktor-faktor ini berkontribusi pada praktik yang membahayakan keselamatan dan 
mengakibatkan kerugian operasional. 

5. Dampak Ekonomi dan Operasional bagi Pemilik Kapal 

Praktik misdeclaration menimbulkan beban ekonomi dan operasional bagi pemilik kapal. 
Kerugian muncul dari kerusakan kapal, asuransi, dan biaya litigasi akibat kecelakaan kontainer. 
Seorang pemilik kapal menjelaskan: 

"Kerugian bisa mencapai ratusan ribu dolar per insiden. Kami menanggung beban akibat 
kelalaian pengirim, padahal ini di luar bisnis operasional kapal." (Responden 6, 2025) 

Data dari World Shipping Council (2023) menunjukkan bahwa insiden akibat 
misdeclaration kontainer meningkat setiap tahun, terutama untuk kapal yang membawa kargo 
berbahaya. 

 

Berdasarkan temuan penelitian, praktik misdeclaration kontainer di industri pelayaran 
merupakan masalah sistemik yang memengaruhi keselamatan kapal, stabilitas muatan, dan risiko 
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kebakaran atau ledakan. Bentuk praktik ini meliputi pemalsuan berat, salah klasifikasi barang 
berbahaya, dan pengemasan yang tidak sesuai standar IMDG. Dampaknya tidak hanya pada 
keselamatan pelaut dan kapal, tetapi juga menimbulkan kerugian ekonomi dan operasional bagi 
pemilik kapal. Selain itu, penegakan regulasi seperti VGM IMO 2016 masih belum efektif karena 
sebagian pengirim mengabaikan aturan dan otoritas terkait kurang melakukan verifikasi fisik. 
Temuan ini menekankan urgensi penerapan sistem pengawasan yang lebih ketat, pelatihan pelaut 
dalam menangani muatan berisiko, dan peningkatan mekanisme verifikasi dokumen serta muatan. 
 
Pembahasan 
1. Bentuk Praktik Misdeklarasi Kontainer 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik misdeclaration kontainer terjadi dalam tiga 
bentuk utama, yaitu pemalsuan berat (weight falsification), salah klasifikasi muatan (wrong 
classification), dan pengemasan tidak sesuai (improper packaging). Fenomena ini sejalan dengan 
temuan Smith (2023), yang menyatakan bahwa ketidaksesuaian deklarasi berat kontainer 
merupakan penyebab utama ketidakstabilan kapal di jalur pelayaran internasional. Pemalsuan 
berat tidak hanya mengganggu distribusi muatan tetapi juga meningkatkan risiko kerusakan 
tumpukan kontainer akibat tekanan berlebih saat kapal mengalami goyangan. 

Penelitian Anderson dan Gupta (2022) menunjukkan bahwa salah klasifikasi kargo 
berbahaya menjadi faktor signifikan dalam kecelakaan kapal, terutama ketika kargo eksotermik 
ditempatkan berdekatan dengan bahan mudah terbakar. Hasil wawancara mendukung hal ini, di 
mana seorang staf freight forwarder menegaskan bahwa banyak kontainer yang seharusnya 
dikelola sesuai IMDG tidak diberi label yang benar (Responden 4, 2025). Pengemasan yang tidak 
sesuai juga ditemukan sebagai praktik umum, meningkatkan potensi kerusakan barang dan risiko 
kebakaran selama pelayaran. Temuan ini menguatkan penelitian sebelumnya oleh Choi (2021), 
yang menekankan bahwa pengemasan yang tidak memadai memperbesar kemungkinan 
kecelakaan laut dan kerugian finansial. 

2. Dampak terhadap Keselamatan Kapal 
Praktik misdeclaration kontainer terbukti menimbulkan dampak serius terhadap 

keselamatan kapal, termasuk gangguan stabilitas, tekanan berlebih pada tumpukan kontainer, dan 
risiko kebakaran atau ledakan. Hal ini sejalan dengan laporan Lloyd’s Register (2023), yang 
menyebut kargo yang salah dideklarasikan sebagai faktor ketiga terbesar penyebab kecelakaan 
kapal kontainer dalam dekade terakhir. 

Wawancara mendalam mengungkap bahwa berat kontainer yang salah dapat 
menyebabkan kapal menjadi “lunak” dan mudah terguncang ketika menghadapi gelombang tinggi 
(Responden 2, 2025). Situasi ini sejalan dengan temuan Bernhard (2024) yang menekankan 
bahwa distribusi berat yang tidak merata meningkatkan tekanan mekanis pada tumpukan kontainer 
hingga melampaui kapasitas desain, sehingga meningkatkan risiko jatuhnya kontainer ke laut. 
Selain itu, potensi thermal runaway dan ledakan akibat penyimpanan kargo eksotermik dekat 
bahan mudah terbakar menekankan pentingnya kepatuhan terhadap standar IMDG, sebagaimana 
disoroti oleh penelitian sebelumnya oleh Lin et al. (2020). 

Dengan demikian, praktik misdeclaration bukan sekadar pelanggaran administratif, tetapi 
merupakan ancaman nyata bagi keselamatan pelayaran yang dapat berimplikasi pada nyawa 
pelaut dan integritas kapal. 

3. Kelemahan Penegakan Regulasi dan Verifikasi 
Penelitian ini menemukan bahwa kepatuhan terhadap Verified Gross Mass (VGM) IMO 

2016 masih rendah. Banyak pengirim dan freight forwarder mengabaikan kewajiban verifikasi, 
sedangkan otoritas pelabuhan hanya mengandalkan dokumen tanpa pemeriksaan fisik kontainer 
(Responden 3, 2025). Temuan ini sejalan dengan studi Prakash et al. (2023), yang menyatakan 
bahwa lemahnya pengawasan dan kapasitas verifikasi di pelabuhan menjadi penyebab 
berlanjutnya praktik misdeclaration. 
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Kondisi ini menunjukkan adanya regulatory gap antara kewajiban yang ditetapkan IMO dan 
implementasi di lapangan, yang diperparah oleh keterbatasan kapasitas teknis bea cukai dalam 
memverifikasi muatan secara akurat (Sun & Guo, 2017). Hal ini menjelaskan mengapa banyak 
insiden kecelakaan kontainer masih terjadi meskipun regulasi telah diberlakukan lebih dari tujuh 
tahun. 

4. Faktor Penyebab Praktik Misdeklarasi 
Wawancara menunjukkan bahwa praktik misdeclaration dipicu oleh tekanan biaya 

pengiriman (cost pressure), kurangnya pemahaman pengirim tentang standar IMDG, dan 
lemahnya sistem audit internal perusahaan pelayaran (Responden 5, 2025). Hal ini menguatkan 
penelitian sebelumnya oleh Qin (2021), yang menemukan bahwa motivasi ekonomi sering menjadi 
faktor dominan di balik pemalsuan dokumen kontainer. penelitian Choi (2021) menegaskan bahwa 
ketidakpatuhan pengirim juga didorong oleh kurangnya konsekuensi hukum yang tegas. Dengan 
demikian, kombinasi tekanan ekonomi, keterbatasan pemahaman teknis, dan kelemahan regulasi 
menciptakan lingkungan yang mendukung praktik misdeclaration, sehingga isu ini bersifat sistemik. 

5. Dampak Ekonomi dan Operasional bagi Pemilik Kapal 
Praktik misdeclaration berdampak pada kerugian finansial yang signifikan bagi pemilik 

kapal. Berdasarkan wawancara, kerugian per insiden dapat mencapai ratusan ribu dolar, terutama 
akibat kerusakan kapal, klaim asuransi, dan litigasi (Responden 6, 2025). Temuan ini konsisten 
dengan laporan World Shipping Council (2023), yang menyatakan bahwa peningkatan insiden 
misdeclaration kargo berbahaya telah menimbulkan beban ekonomi yang meningkat bagi operator 
kapal global. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa efek praktik misdeclaration tidak hanya terbatas pada 
keselamatan fisik, tetapi juga mencakup aspek finansial dan operasional, yang memengaruhi 
profitabilitas dan keberlanjutan perusahaan pelayaran. 

6. Integrasi dengan Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian ini secara keseluruhan sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyoroti 

risiko misdeclaration kontainer, termasuk Smith (2023) tentang pemalsuan berat, Anderson & 
Gupta (2022) terkait salah klasifikasi muatan, dan Choi (2021) mengenai faktor motivasi ekonomi. 
Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan fokus kualitatif, menggali pengalaman 
langsung pelaut, pemilik kapal, dan staf freight forwarder, sehingga memberikan perspektif empiris 
yang lebih mendalam terkait praktik dan dampak misdeclaration di lapangan. 

Pendekatan kualitatif juga memungkinkan identifikasi faktor-faktor yang jarang dibahas 
dalam literatur sebelumnya, seperti tekanan operasional, pemahaman standar IMDG, dan 
kelemahan mekanisme verifikasi di pelabuhan, yang menjadi landasan penting untuk rekomendasi 
kebijakan dan praktik industri. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan tinjauan literatur, dapat disimpulkan bahwa praktik 
misdeclaration kontainer merupakan isu sistemik dalam industri pelayaran yang berdampak pada 
keselamatan kapal, stabilitas muatan, dan risiko kebakaran atau ledakan. Bentuk praktik ini meliputi 
pemalsuan berat, salah klasifikasi barang berbahaya, dan pengemasan yang tidak sesuai standar 
IMDG. Dampaknya meluas pada kerugian ekonomi dan operasional bagi pemilik kapal. Penelitian 
ini menegaskan perlunya penegakan regulasi yang lebih ketat, mekanisme verifikasi yang efektif, 
dan pelatihan bagi pelaut untuk menangani muatan berisiko. Temuan kualitatif ini memberikan bukti 
empiris yang dapat digunakan sebagai dasar perumusan kebijakan dan praktik manajemen risiko di 
industri pelayaran global, selaras dengan rekomendasi penelitian terdahulu (Bernhard, 2024; Lin et 
al., 2020; Smith, 2023; Choi, 2021). 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik misdeclaration kontainer di 
industri pelayaran merupakan masalah sistemik yang menimbulkan risiko serius terhadap 
keselamatan kapal, stabilitas muatan, serta potensi kebakaran atau ledakan. Bentuk praktik ini 
mencakup pemalsuan berat (weight falsification), salah klasifikasi muatan (wrong classification), 
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dan pengemasan tidak sesuai (improper packaging), yang sebagian besar terjadi karena tekanan 
biaya pengiriman, kurangnya pemahaman standar IMDG, dan lemahnya sistem verifikasi. Dampak 
dari praktik ini tidak hanya pada aspek keselamatan pelaut dan kapal, tetapi juga menimbulkan 
kerugian ekonomi dan operasional signifikan bagi pemilik kapal. Penelitian ini menekankan urgensi 
penerapan regulasi yang lebih ketat, penguatan mekanisme verifikasi dokumen dan muatan, serta 
pelatihan pelaut dalam menangani muatan berisiko, sebagai upaya mitigasi risiko keselamatan dan 
finansial di industri pelayaran global. 
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